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Abstract This study explores the integration of Al chatbots in education to enhance learning and
assessment. Focusing on their implementation in classroom teaching and small-scale
scientific inquiry activities, the research aims to improve interactions between teachers
and students by introducing new learning topics, methods, and providing feedback. The
study involved 18 participants 11 fifth-grade and 7 sixth-grade students from a university-
run science talent program. Findings highlight benefits such as increased engagement,
personalized learning experiences, and automated assessment capabilities. Examples
from language learning, mental health support, and academic advising illustrate chatbots'
versatility in education. Overall, Al chatbots have the potential to transform education by
offering tailored learning experiences, enhancing student engagement, and facilitating
efficient assessment. The study suggests further exploration of chatbots' role in promoting
student initiative within scientific inquiry learning.
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi baru (Al) dalam berbagai aspek pendidikan telah menjadi tren
yang berkembang dalam beberapa tahun terakhir (Martin et al., 2018; Riley, 2007). Teknologi
dapat diintegrasikan dalam berbagai tingkatan tergantung pada peran pendidikan mereka dalam
pengajaran dan pembelajaran (Puentedura, 2010, 2012). Hal ini juga berlaku untuk kecerdasan
buatan (Al), bentuk teknologi yang baru-baru ini mendapatkan banyak perhatian. Fungsi baru
Al telah mengubah secara signifikan gambaran pendidikan (McArthur et al., 2005). Al, yang
mampu menilai karakteristik peserta didik secara otomatis dan memberikan tanggapan atau
umpan balik otomatis, telah diterapkan dalam berbagai konteks, seperti pembelajaran dan
penilaian. Misalnya, Al telah digunakan sebagai alat dukungan aktif untuk pembelajaran,
seperti penilaian otomatis respon siswa dalam penulisan dan penilaian berbicara atau
pembelajaran kosakata dan berlatih berbicara dengan chatbot Al (Benotti et al., 2017; Lee &
Ha, 2020; Ha et al., 2019).

Berbagai teknologi kecerdasan buatan (Al), chatbot adalah jenis perangkat lunak yang

dapat berinteraksi melalui teks atau suara dalam bentuk mirip manusia (Smutny &
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Schereiberova, 2020). Oleh karena itu, chatbot bermanfaat dalam situasi kelas di mana interaksi
sering terjadi antara guru dan siswa atau antara siswa. Berbagai chatbot telah dikembangkan,
seperti ChatGPT, DialoGPT, Replika, dan Jasperchat, dan telah mulai digunakan dalam konteks
pendidikan (Khan et al., 2023). Salah satu chatbot yang terkenal, ChatGPT, yang mampu
menghasilkan konten luar biasa dalam berbagai bidang, telah dibahas kemungkinannya untuk
digunakan dalam pendidikan (Kelly, 2023). Selain itu, chatbot dapat memberikan pembelajaran
yang terindividualisasi karena mereka didasarkan pada metode interaksi yang mirip dengan
interaksi manusia dan dapat memberikan kesempatan belajar yang disesuaikan dengan tingkat
atau preferensi individual siswa (Holotescu, 2016; Pereira, 2016).

Bagaimana kita dapat mengintegrasikan kemungkinan pendidikan dan fungsi-fungsi Al
chatbot ke dalam Pendidikan ? Beberapa upaya telah dilakukan untuk menggunakan Al chatbot
dalam konteks pendidikan. Sebagai contoh, telah dikembangkan chatbot yang memberikan
informasi tambahan tentang eksibisi di museum sains dan chatbot lain yang dapat
mengklasifikasikan jenis-jenis batuan berdasarkan pengamatan peserta didik dan memberikan
informasi yang relevan (Busan Metropolitan City Office of Education, 2019; Kim et al., 2020).
Selama pandemi COVID-19, penelitian yang dilakukan oleh Deveci Topal dkk. (2021)
mengembangkan chatbot yang memungkinkan siswa bertanya tentang unit pembelajaran
"materi dan perubahan keadaan materi” yang mereka pelajari secara daring. Chatbot ini
bertujuan memberikan bantuan yang bermanfaat dalam memahami pengetahuan suatu
khazanah keilmuan. Oleh karena itu, chatbot-chatbot sebelumnya cenderung membantu proses
pembelajaran siswa melalui penyampaian informasi. Dengan demikian, perlu untuk menjelajahi
peran pedagogis yang lebih aktif dari Al chatbot dalam berbagai konteks pembelajaran sains.
Berdasarkan eksperimen sebelumnya, penulis mencoba untuk lebih fokus pada peran chatbot
dalam membimbing proses pembelajaran siswa dalam kegiatan Latihan komunikasi Bahasa
arab.

Pada penelitian ini, penulis merancang aktivitas dengan menggunakan Al chatbot dengan
tujuan untuk mengeksplorasi cara penggunaan teknologi Al dalam pengajaran dan
pembelajaran sains. Dalam kegiatan pengajaran di kelas, terdapat satu guru yang membimbing
masalah penyelidikan dan metode dengan berinteraksi dengan banyak siswa untuk
melaksanakan penyelidikan (Bencze & Alsop, 2009; Kim & Tan, 2011). Peran guru umumnya
adalah sebagai fasilitator aktif, dan siswa diharapkan mengambil peran utama dalam
menjalankan proses penyelidikan (Kussmaul & Pirmann, 2021). Namun, dalam praktik di kelas

sebenarnya, guru seringkali kesulitan dalam mengelola pertanyaan dari banyak siswa secara
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individual dan memberikan jawaban atau umpan balik secara langsung. Penggunaan chatbot
dapat menjadi solusi untuk mengatasi kendala praktis ini dan mengubah lingkungan
pembelajaran ke arah yang lebih terindividualisasi dan proaktif (Gupta & Chen, 2022).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, dikembangkan sebuah Al chatbot yang disebut
Inquirybot yang mendukung aktivitas penyelidikan di kelas. Chatbot ini kemudian diterapkan
dalam pelajaran komunikasi Bahasa arab (maharah kalam) untuk memberikan implikasi bagi
pengajaran dan belajar dengan tujuan menghasilkan implikasi praktis bagi guru, dosen dan
pegiat riset pendidikan Bahasa arab. fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Apa keunggulan yang dapat diberikan oleh chatbot dalam aktivitas pengajaran
komunikasi Bahasa arab ?. Kendala apa yang dihadapi oleh siswa ketika menggunakan chatbot
yang dikembangkan dalam aktivitas pengajaran komunikasi Bahasa arab ?

Upaya untuk menggunakan chatbot dalam pengajaran dan pembelajaran telah meningkat
dalam beberapa tahun terakhir (Colace et al., 2018; Cinglevue, 2017). Sejauh ini, chatbot telah
digunakan secara aktif dalam bidang pendidikan bahasa, dan bidang-bidang di mana mereka
telah diterapkan terus berkembang (Smutny & Schreiberova, 2020). Chatbot dapat dibagi
menjadi berbagai kategori berdasarkan karakteristik mereka, seperti domain pengetahuan dan
saluran komunikasi (Adamopoulou & Moussiades, 2020), seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 1. Kategori-kategori yang ditunjukkan ini dapat membantu para peneliti dalam memilih
dan merancang chatbot yang sesuai dengan fokus penelitian mereka dan situasi pengajaran dan
pembelajaran (Chang et al., 2021).

Tabel 1. Karakteristik kategori Chatbot

Kategori Subkategori Kategori Subkategori
Pengetahuan Umum Tanggapan Berbasis aturan
Wilayah Wilayah terbuka Metode Berbasis pengambilan

Wilayah tertutup Pembangkitan Generatif
Bantuan Dimediasi manusia ~ Komunikasi Teks
kemanusiaan Mandiri Saluran Suara
Gambar

Banyak fitur pendidikan dan potensi chatbot pendidikan telah dilaporkan. Pertama,

chatbot dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang disesuaikan. Sebagai contoh, chatbot
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dapat berperan sebagai asisten guru ideal dengan menjawab pertanyaan individual siswa dan
berinteraksi dengan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa chatbot dapat memberikan peluang
pembelajaran pada tingkat yang sesuai dengan kemampuan siswa dan mendorong siswa untuk
lebih proaktif (Holotescu, 2016; Pereira, 2016). Kedua, chatbot dapat merespons pembelajar
secara instan kapan saja dan di mana saja. Respons dan umpan balik instan dari chatbot dapat
memberikan berbagai manfaat dalam pembelajaran siswa (Smutny & Schreiberova, 2020).
Ketiga, chatbot berbasis seluler dapat memberikan lebih banyak peluang pembelajaran dengan
menggunakan materi daring (Cinglevue, 2017). Holotescu mengusulkan chatbot yang dapat
mendiagnosis karakteristik pembelajar dan menyarankan materi daring yang paling sesuai.
Chatbot dapat menghubungkan siswa dengan beragam materi daring yang sesuai dengan minat
dan tingkat pembelajar. Keempat, chatbot dapat bermanfaat sebagai asisten guru dalam kelas
offline. Sebagai contoh, di kelas dengan rasio guru-siswa yang rendah, chatbot dapat
mendukung bimbingan dan umpan balik guru (Gupta & Chen, 2022). Chatbot dapat
melaksanakan aktivitas pengajaran yang bersifat repetitif atas nama guru, sehingga tugas-tugas
ini dapat dikurangi, memungkinkan guru untuk lebih fokus pada pekerjaan yang langsung
mendukung pembelajaran siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengintegrasikan
keunggulan-keunggulan chatbot pendidikan ini ke dalam aktivitas penyelidikan terbimbing.

Meskipun chatbot pendidikan memiliki berbagai keunggulan dan potensi, menciptakan
chatbot cerdas yang dapat mensimulasikan interaksi manusia masih merupakan tantangan bagi
pengembang perangkat lunak. Huang dkk. (2020) melaporkan bahwa masih ada hambatan
dalam mengembangkan chatbot dialog berdomain terbuka, meskipun terdapat kemajuan yang
signifikan berkat pendekatan neural dalam pemrosesan bahasa alami. Sebagai contoh, Yin dan
Satar (2020) melaporkan bahwa pembelajar bahasa tingkat tinggi merasa tidak puas dengan
chatbot berbasis teks, sedangkan pembelajar bahasa tingkat rendah mendapatkan manfaat dari
interaksi dengan chatbot berbasis teks. Hal ini menunjukkan bahwa chatbot mungkin tidak
bermanfaat untuk semua siswa, dan keterbatasan teknis seperti ketidakalamiannya dan
kegagalan komunikasinya dapat berdampak negatif pada siswa berprestasi tinggi, yang pada
akhirnya mengurangi keterlibatan mereka. Selain itu, hasil survei oleh Gallacher dkk. (2018)
menunjukkan bahwa kurangnya ekspresi emosi dan petunjuk visual merupakan kekurangan
utama chatbot. Ini mengindikasikan bahwa chatbot belum cukup cerdas untuk menghasilkan
respons emosional seperti yang dapat dilakukan oleh manusia.

Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan penggunaan chatbot pendidikan,

pendidik seharusnya berhati-hati dalam mempertimbangkan aspek pendidikan dan teknis saat
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merancang chatbot. Dari perspektif pendidikan, penting untuk merancang alur percakapan yang
mencerminkan tujuan pembelajaran, karena chatbot membimbing pembelajaran siswa melalui
percakapan dengan mengubah sumber pembelajaran menjadi serangkaian pesan
(Subramaniam, 2019). Untuk merancang percakapan chatbot, pendidik pertama-tama perlu
menentukan topik pembelajaran yang akan dijelajahi oleh siswa saat berbicara dengan chatbot.
Secara umum, chatbot pendidikan sering digunakan dalam "pembelajaran terbimbing"” untuk
menyelesaikan tugas yang telah dirancang sebelumnya atau berlatih keterampilan (Hwang &
Chang, 2021). Dengan menggunakan chatbot, siswa dapat belajar topik secara mandiri dalam
ruang dan waktu, seperti belajar struktur kalimat atau kosakata (Colace et al., 2018; Wang &
Petrina, 2013). Dalam pendidikan sains, chatbot berbasis teks dikembangkan dan diterapkan
untuk memahami konsep ilmiah; namun, dilaporkan bahwa tidak ada perbedaan statistik dalam
pemahaman konseptual siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Deveci
Topal dkk., 2021). Namun, sedikit penelitian yang mengembangkan chatbot yang melibatkan
aktivitas pembelajaran seperti aktivitas penyelidikan (Hwang & Chang, 2021). Selanjutnya,
perlu merancang alur skenario yang mempertimbangkan minat dan preferensi siswa (Reyes
dkk., 2019). Sebagai contoh, aktivitas berbasis chatbot dapat memberikan siswa kesempatan
untuk memilih konten pembelajaran berdasarkan preferensi mereka sebagai bagian dari
pembelajaran yang dipersonalisasi (Yin dkk., 2021). Demikian pula, alur skenario dapat
dirancang dengan baik sehingga topik yang diinginkan dapat dipilih, atau materi tambahan yang
lebih mendalam terkait dengan topik pembelajaran dapat disajikan.

Setelah mengatur alur skenario untuk chatbot, langkah selanjutnya adalah menentukan
sumber daya pembelajaran. Chatbot dapat memberikan berbagai sumber daya dan pesan yang
sesuai dengan tahap pembelajaran siswa (Wang & Petrina, 2013). Sumber daya dan pesan yang
disediakan oleh chatbot dapat mencakup umpan balik kognitif yang memperbaiki jawaban yang
salah dari siswa (Clarizia dkk., 2018) dan umpan balik afektif, seperti pujian atau dorongan,
yang meningkatkan kepercayaan diri, motivasi, dan efektivitas pembelajaran siswa (Yin dkk.,
2021). Umpan balik atau informasi yang diberikan oleh chatbot dapat disajikan dalam berbagai
mode, seperti teks, gambar, dan suara (Colace dkk., 2018; Yin dkk., 2021). Fungsi pedagogis
chatbot dalam menyediakan berbagai materi, informasi, dan pesan juga digunakan sebagai
dukungan untuk kelas dengan jumlah siswa yang banyak, di mana sulit bagi guru untuk
mengatasi pertanyaan dan respons dari banyak siswa secara bersamaan (Reyes dkk., 2019).

Ada beberapa jenis informasi terkait pembelajaran siswa yang dapat dikumpulkan melalui

chatbot dan platformnya (Vladova dkk., 2019). Misalnya, jawaban siswa terhadap pertanyaan
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chatbot dapat membantu guru mengidentifikasi siswa yang memahami dengan baik dan yang
tidak (Wang & Petrina, 2013). Catatan online dan data penggunaan dapat memungkinkan guru
untuk memantau proses pembelajaran dan situasi di kelas (Renz & Vladova, 2021). Sebagai
indikator pembelajaran, berbagai data yang dihasilkan dalam platform chatbot dapat menjadi
manfaat tambahan dalam penggunaan chatbot pendidikan.

Pertimbangan praktis lainnya dalam menggunakan chatbot adalah pendidik perlu
menentukan konteks pengajaran dan pembelajaran yang cocok untuk penggunaan chatbot
(Chang dkk., 2021). Terdapat kasus di mana chatbot bertanggung jawab atas penilaian otomatis
dan umpan balik yang disesuaikan, yang merupakan bagian dari proses pembelajaran secara
keseluruhan (Benotti dkk., 2017). Chatbot pendidikan juga telah digunakan bersama dengan
alat pedagogis yang sudah ada (Smutny & Schreiberova, 2020; Yin dkk., 2021). Sebagai
contoh, ada kasus di mana chatbot telah mendiagnosis karakteristik pembelajar untuk
menghubungkan mereka dengan berbagai materi kursus daring massal (MOOC) (Holotescu,
2016). Biasanya, chatbot digabungkan dengan sumber daya pendidikan lainnya untuk
membentuk lingkungan pembelajaran yang terintegrasi. Oleh karena itu, penting untuk
mengklarifikasi konteks dan tujuan pembelajaran secara keseluruhan di mana chatbot
diterapkan dan mempertimbangkan peran pendidikan chatbot dalam aktivitas tersebut.

Sementara itu, dari segi teknis, perlu mempertimbangkan kesulitan teknis yang dialami
oleh guru dan siswa saat menggunakan chatbot. Chatbot dapat dikembangkan dalam bahasa
pemrograman, tetapi juga dapat dikembangkan dengan mudah menggunakan platform yang
disediakan oleh perusahaan. Baru-baru ini, platform seperti Google Dialogflow, di mana
bahkan non-ahli dapat dengan mudah mengembangkan chatbot tanpa pemrograman, telah
diluncurkan. Dalam jangka panjang, platform-platform seperti ini dapat lebih bermanfaat bagi
guru yang bukan ahli teknis sehingga mereka dapat lebih mudah merancang chatbot dan
menggunakannya dalam pengaturan pendidikan. Demikian pula, siswa yang menggunakan
chatbot menghadapi isu-isu teknis (Pereira, 2016). Siswa juga diharapkan memiliki
keterampilan dasar, seperti mengoperasikan platform chatbot dan menulis teks kepada chatbot,
dan keterampilan ini dapat bervariasi sesuai dengan usia dan tingkat pengalaman mereka
dengan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, chatbot pendidikan seharusnya
dirancang agar baik guru maupun siswa dapat dengan mudah mengakses dan menggunakan
chatbot dalam pengaturan pendidikan.

Penelitian ini memperhatikan penggunaan chatbot pendidikan untuk meningkatkan

partisipasi siswa dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi guru dalam kegiatan
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pengajaran di kelas. Penulis berusaha meningkatkan peluang pembelajaran yang bermakna dan
interaksi berkualitas tinggi antara guru dan siswa dengan memperkenalkan topik pembelajaran
dan metode serta memberikan umpan balik atas pertanyaan yang diharapkan akan sering
diajukan dan memeriksanya dengan menggunakan chatbot. Penulis juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menentukan metode penyelidikan mereka sendiri sehingga
chatbot dapat digunakan secara efektif dalam merancang pembelajaran penyelidikan ilmiah
dengan cara yang meningkatkan inisiatif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus tunggal untuk mengeksplorasi
penggunaan chatbot berbasis teks dalam kegiatan penyelidikan ilmiah di kalangan siswa
sekolah dasar. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang konteks dan pengalaman pengguna. (Yin, 2011. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dukungan pendidikan dan kesulitan yang dialami oleh siswa dan guru ketika
chatbot digunakan dalam kegiatan penyelidikan ilmiah. Mengingat tingkat teknis chatbot
berbasis teks dalam bahasa Indonesia belum cukup tinggi untuk memiliki percakapan yang
rumit, penulis memilih kegiatan penyelidikan tingkat sekolah dasar di mana siswa dapat
membuat struktur percakapan yang relatif sederhana. Untuk mendeskripsikan suatu peristiwa
kontekstual yang kaya dalam batasan yang spesifik. (Mitchell, 1983). Data dikumpulkan
melalui berbagai metode, termasuk: Observasi. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap
interaksi siswa dengan chatbot selama kegiatan penyelidikan. Catatan lapangan diambil untuk
mencatat dinamika interaksi dan tantangan yang dihadapi siswa. Wawancara, wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan siswa dan guru untuk mendapatkan wawasan tentang pengalaman
mereka menggunakan chatbot. Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali persepsi,
tantangan, dan manfaat yang dirasakan. Kuesioner, kuesioner yang berisi pertanyaan tertutup
dan terbuka disebarkan kepada siswa untuk mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif
mengenai pengalaman mereka dengan chatbot.

Pada bagian analisis kualitatif, data dari wawancara dan observasi dianalisis
menggunakan pendekatan analisis tematik. Langkah-langkah analisis meliputi: - Transkripsi
wawancara dan catatan observasi. - Pengkodean data untuk mengidentifikasi tema dan pola
yang muncul. - Pengelompokan tema ke dalam kategori yang relevan, seperti tantangan teknis,
keterlibatan siswa, dan dukungan guru. - Penyajian kutipan langsung dari peserta untuk

mendukung temuan dan memberikan konteks yang lebih kaya. Triangulasi data digunakan
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untuk meningkatkan validitas temuan, triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil
dari berbagai sumber data (observasi, wawancara, dan kuesioner). Hal ini membantu

memastikan bahwa temuan yang diperoleh konsisten dan dapat diandalkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Al (Chatbot)

Pada penelitian ini, | Open Builder chatbot, yang dikembangkan oleh Corporation, dipilih
sebagai platform untuk mengembangkan Inquirybot. Chatbot pendidikan yang baru-baru ini
banyak digunakan, termasuk agen virtual berbasis suara (misalnya, Siri dari Apple, Alexa dari
Amazon, dan Assistant dari Google) dan chatbot berbasis teks (misalnya, bot Facebook
Messenger, Lex dari Amazon, dan bot Skype), sebagian besar adalah chatbot berbahasa Inggris
(Smutny & Schreiberova, 2020). Smutny dan Schreiberova mengevaluasi kualitas chatbot
pendidikan berbasis teks yang ada berdasarkan kriteria pengajaran, kemanusiaan, afeksi, dan
aksesibilitas, menunjukkan bahwa sekitar 46% chatbot pendidikan berbasis teks tidak memiliki
keterampilan percakapan alami, dan sebagian besar menggunakan penjelajahan berbasis tombol
atau keterhubungan dengan data eksternal. Selain itu, chatbot berbasis suara dilaporkan lebih
efektif daripada chatbot berbasis teks dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan minat
siswa dalam pendidikan bahasa (Kim, 2016); namun, chatbot berbasis suara yang tidak
memiliki teknologi pengenalan suara dapat menghasilkan kesalahan teknis yang lebih
kompleks daripada yang terjadi pada chatbot berbasis teks (Wang & Petrina, 2013).

Sebuah chatbot berbasis teks berbahasa indonesia dipilih sebagai dasar untuk Inquirybot
dalam penelitian ini karena mengirimkan makna yang jelas lebih penting daripada
meningkatkan keterampilan berbicara dalam kegiatan penyelidikan terpandu. Dalam
pengembangan chatbot berbasis teks berbahasa Indonesia, para peneliti mempertimbangkan
bahwa chatbot yang digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya tidak memiliki data
berbahasa yang cukup (Chang et al., 2021).

Chatbot yang digunakan dalam penelitian ini menggabungkan pendekatan chatbot
berbasis aturan dan Al. Chatbot ini pada dasarnya berbasis aturan dan menggunakan
pembelajaran mesin untuk meningkatkan kinerjanya dengan melatih chatbot untuk mengenali
pola dalam masukan pengguna dan membuat prediksi yang lebih baik tentang cara merespons.
Pemrosesan bahasa alami digunakan untuk menganalisis masukan pengguna dan
mengidentifikasi tujuan di baliknya, dan generasi bahasa alami digunakan untuk menghasilkan

respons terhadap masukan pengguna berdasarkan aturan dan skrip yang telah ditentukan.
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Chatbot dalam penelitian ini menggunakan metode respons otomatis berbasis teks sesuai
dengan sistem chatbot . Chatbot yang dirancang untuk penelitian ini, Inquirybot, dapat
diklasifikasikan sebagai chatbot berdomain khusus yang digunakan dalam konteks kegiatan

penyelidikan terpandu.

Kegiatan Inkuiri Terpandu pada kegiatan kelas

Penyelidikan ilmiah telah didefinisikan sebagai semua praktik yang melibatkan
pengamatan, penalaran, interpretasi, penjelasan, prediksi, argumentasi, dan pemodelan
fenomena ilmiah (Duschl, 2008; Giere, 1991). Meskipun penyelidikan ilmiah melibatkan aspek
konseptual, sosial, dan epistemik ilmu pengetahuan (Duschl, 2008), penulis memfokuskan
penyelidikan ilmiah penulis pada kegiatan penyelidikan yang sebagian terpandu. Hal ini karena
tidak mudah untuk sepenuhnya mencapai seluruh proses penyelidikan ilmiah yang terbuka
dengan fungsi terbatas yang tersedia dalam teknologi chatbot Al saat ini. Dalam konteks ini,
penelitian ini mengembangkan dan mengadaptasi chatbot Al ke dalam konteks kegiatan
pengajaran di kelas, yang berarti kegiatan penyelidikan berukuran kecil yang sebagian dipandu
oleh seorang guru atau fasilitator lain (fasilitator lain dalam penelitian ini adalah chatbot Al).

Secara umum, kegiatan pengajaran di kelas memberikan kepada siswa prosedur yang
diuji untuk mencapai hasil yang telah ditentukan tetapi tidak dijelaskan secara rinci (Schoffstall
& Gaddis, 2007). Berbeda dengan kegiatan penyelidikan terbuka, kegiatan pengajaran di kelas
memberikan kepada siswa masalah penyelidikan dan proses perancangan. Minat dan partisipasi
siswa dapat meningkat bahkan dalam masalah penyelidikan yang tidak dirancang langsung oleh
siswa dengan memasukkan elemen-elemen tak terduga dalam proses penyelidikan (Schoffstall
& Gaddis, 2007). Kegiatan pengajaran di kelas berguna karena dapat memberikan pengalaman
kepada pembelajar yang tidak akrab dengan seluruh proses penyelidikan, seperti siswa sekolah
dasar, untuk mengembangkan aktivitas secara bertahap (Margunayasa dkk., 2019).

Pada kegiatan pengajaran di kelas, peran guru adalah sebagai fasilitator yang aktif
(Kussmaul & Pirmann, 2021). Sementara siswa menjalankan penyelidikan, guru secara
berkelanjutan memantau perkembangan penyelidikan, memberikan dukungan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan baik dalam konten maupun proses penyelidikan, serta
memimpin diskusi. Guru dapat mengidentifikasi kelompok siswa yang mengalami kesulitan
dan memberikan bantuan yang sesuai, serta menemukan bagian-bagian yang membingungkan
dan melakukan koreksi jika diperlukan. Dalam kegiatan pengajaran di kelas, siswa tidak

merancang masalah penyelidikan mereka sendiri; sebaliknya, proses penyelidikan harus
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dipandu oleh siswa dengan dukungan yang memadai dari guru.

Namun, guru sering mengalami kesulitan dalam mendorong siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan pengajaran di kelas karena siswa cenderung mengikuti metode yang
diajukan oleh guru dan tetap sebagai peserta yang pasif (Sadeh & Zion, 2009). Ada berbagai
metode yang telah dibahas untuk mendorong partisipasi aktif siswa. Salah satu saran adalah
bahwa guru harus secara terus-menerus memantau proses kegiatan pembelajaran, merespons
masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa dengan tepat, dan memberikan umpan balik
(Kapucu, 2016; Kussmaul & Pirmann, 2021). Namun, dukungan seorang guru dapat terbatas
ketika jumlah siswa yang harus diajar sangat banyak. Sebagai alternatif lain, elemen-elemen
tak terduga dapat dimasukkan dalam kegiatan pengajaran di kelas untuk meningkatkan
partisipasi siswa (Schoffstall & Gaddis, 2007).

Implikasi Al (Chatbot) dalam Kegiatan Pengajaran

Pada penelitian ini, dengan tujuan mengintegrasikan chatbot ke dalam kegiatan
penyelidikan dengan efektif, kegiatan penyelidikan pengajaran menggunakan chatbot Al
dikembangkan dan diterapkan. Kegiatan penyelidikan pengajaran memungkinkan siswa
merancang dan melaksanakan proses penyelidikan dengan topik transmisi suara. Pelajaran-
pelajaran dirancang sehingga siswa dapat menggunakan chatbot yang diberi nama Inquirybot
dalam proses perancangan penyelidikan pada pelajaran kedua dari tiga pelajaran selama 40
menit. Penulis berfokus pada penggunaan yang lebih efektif dari chatbot dengan cara yang akan
sejalan dengan tujuan pendidikan, bukan hanya sebagai pengganti alat pengajaran yang sudah
ada (Puentedura, 2010). Studi ini mencatat peran pendidikan dan arah penggunaan Inquirybot
yang sejalan dengan nilai dan tujuan pendidikan sains sambil menerapkan kegiatan
penyelidikan pengajaran kepada siswa berkepribadian kelas lima dan enam.

Penulis menemukan bahwa chatbot dapat memiliki pendidikan untuk merespons
pertanyaan peserta didik dengan segera, berbicara secara individual dengan setiap peserta didik
dalam situasi dan kecepatan masing-masing, dan memberikan informasi yang sama beberapa
kali. Selain itu, guru dapat memeriksa dan melacak gagasan siswa yang disimpan dalam data
dari percakapan mereka dengan chatbot. Sementara guru memeriksa dan memberikan umpan
balik secara individual terhadap aktivitas setiap kelompok, kelompok lain terus melanjutkan
aktivitas penyelidikan mereka sambil berbicara dengan chatbot. Dalam kasus di mana ada
bagian yang tidak dipahami dengan baik, para siswa peserta dengan nyaman bertanya

pertanyaan sambil merasa kurang terbebani dan langsung diberikan informasi tentang
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pertanyaan tersebut oleh chatbot. Hasil serupa telah ditemukan dalam penelitian pembelajaran
bahasa. Fryer dan Carpenter (2006) melaporkan bahwa chatbot dapat membantu siswa merasa
kurang malu saat berlatih berbicara daripada saat berlatih dengan partner manusia. Artinya,
fungsi chatbot tersebut sesuai ditanamkan dalam konteks di mana bimbingan dan pemeriksaan

terhadap aktivitas penyelidikan diperlukan pada tahap tersebut dari penyelidikan.

Greeting
Introducing Inquirybot
v

Introducing inquiry topics

v

Asking to select
the preferred inquiry topic

Inquiry Topic 1. Inquiry Topic 2.
The effects of different types The effects of different ways of
of string on sound transmitted connecting the string with cups on sound
through paper cup phone transmitted through paper cup phone
Asking which materials are needed for Asking which materials are needed for
the experiment of Topic 1 and guiding it the experiment of Topic 2 and guiding it
Asking which variable should be Asking which variable should be
controlled and guiding it controlled and guiding it
Asking how to examine the features of Asking how to examine the features of
sound transmitted through paper cup sound transmitted through paper cup
phone and showing an example for it phone and showing an example for it
v

Encouraging conducting
the inquiry topic selected

v

( Ending )

Gambar 1. Kegiatan penyelidikan

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penyelidikan dapat
dipersonalisasi melalui penggunaan Inquirybot seperti yang dijelaskan di atas, penulis percaya
bahwa mungkin untuk mengembangkan chatbot untuk penyelidikan pengajaran dengan lebih

banyak keterbukaan atau penyelidikan yang disesuaikan yang mempertimbangkan tingkat dan
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preferensi masing-masing siswa. Misalnya, pada Gambar 1 terlihat contoh kegiatan
penyelidikan yang disesuaikan yang mencakup dua kegiatan penyelidikan berbeda untuk satu
topik. Alur percakapan ini dapat berperan dalam mendukung siswa atau kelompok individu
untuk memilih dan merancang eksperimen yang sesuai dengan preferensi mereka dengan cara
menanyakan kepada siswa untuk memilih topik yang mereka inginkan dan mengarahkan
percakapan sambil bertanya tentang bahan persiapan yang dibutuhkan untuk melaksanakan
penyelidikan dan bagaimana mengendalikan variabel.

Namun, pada saat yang sama, studi ini mengilustrasikan tantangan dan keterbatasan
dalam menggunakan chatbot serta bagaimana masalah-masalah yang menantang ini dapat
diatasi. Pertama, seperti yang ditunjukkan dalam tanggapan siswa, komunikasi dengan chatbot
tidak sesederhana percakapan sehari-hari dengan orang. Oleh karena itu, guru memonitor
perkembangan siswa dan membantu mereka menyelesaikan masalah yang terjadi saat
berkomunikasi dengan chatbot tidak berjalan lancar. Selain itu, dengan mengatur persona
chatbot, siswa dapat memahami peran dan kemampuan chatbot sampai batas tertentu. Kedua,
intervensi pendidikan tambahan dibangun bersama dengan aktivitas berbasis chatbot untuk
menciptakan lingkungan penyelidikan yang mendukung dan bermakna. Siswa diberi informasi
tentang intervensi dalam kegiatan penyelidikan pengajaran, topik penyelidikan, dan proses
penyelidikan secara keseluruhan, tetapi mereka diminta untuk menentukan metode
penyelidikan yang lebih rinci sendiri. Misalnya, chatbot memandu siswa untuk memutuskan
bagaimana menyelidiki karakteristik suara melalui diskusi kelompok kecil. Siswa menyelidiki
karakteristik suara dengan cara mereka sendiri, dan hal ini mengarah pada diskusi tentang pro
dan kontra dari masing-masing metode. Contoh ini menunjukkan bahwa meskipun aliran dan
arah percakapan dalam aktivitas berbasis chatbot ditentukan sampai batas tertentu, aktivitas
yang memperluas pilihan siswa dapat dirancang dengan cukup baik. Serangkaian instruksi
pedagogis untuk aktivitas berbasis chatbot perlu dirancang secara hati-hati, seperti memperluas
pilihan siswa dalam aktivitas dan mendirikan aktivitas pendahuluan yang mendukung untuk
mendorong minat dan partisipasi siswa.

Lebih luas, hasil dari studi ini memiliki implikasi sebagai berikut dalam penggunaan
chatbot dalam situasi kelas ilmu pengetahuan umum. Pertama, dengan mengembangkan dan
menggunakan chatbot Al seperti Inquirybot dalam aktivitas yang mencakup pertanyaan dan
umpan balik yang perlu diberikan kepada siswa berulang-ulang dan secara rutin, seperti
aktivitas pengajaran di kelas ilmu pengetahuan, dapat diciptakan peluang bagi siswa untuk

berinteraksi secara individual dengan guru. Secara teknis, tidak terlalu sulit untuk
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mengembangkan chatbot yang dapat digunakan dalam situasi kelas. Berbagai chatbot
pendidikan yang berorientasi pada pengajaran daripada berorientasi pada layanan sudah banyak
digunakan dalam konteks pendidikan seperti pendidikan bahasa (Huang et al., 2022). Misalnya,
chatbot suara digunakan untuk mahasiswa yang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing
untuk berlatih berbicara tentang topik tertentu (Kim, 2016), dan chatbot berbasis teks juga
digunakan (Yin & Satar, 2020). Sebuah chatbot yang dapat diakses siswa untuk mendapatkan
bantuan saat mereka menghadapi masalah sehubungan dengan aktivitas belajar juga telah
dikembangkan (Wang et al., 2017).

Demikian juga, dalam aktivitas yang dilakukan dalam kelas, siswa juga memerlukan
bantuan yang sesuai bersama dengan pemantauan terus-menerus oleh guru atau fasilitator
(Kussmaul & Pirmann, 2021). Beberapa aktivitas tersebut memerlukan umpan balik yang
cukup standar dan berulang, sedangkan yang lain perlu didukung secara khusus sesuai dengan
tanggapan dan tingkat siswa. Dalam situasi kelas yang besar di mana dukungan guru mungkin
terbatas, penggunaan chatbot Al yang dapat memberikan bimbingan rutin dan standar serta
menjawab pertanyaan tepat waktu dapat menjadi cara yang baik untuk menciptakan sinergi
dalam aktivitas pengajaran di kelas. Dalam studi ini, chatbot memberikan poin yang harus
dipertimbangkan oleh siswa dalam perancangan penyelidikan dan menjawab pertanyaan yang
mereka ajukan saat merancang penyelidikan mereka.

Selain itu, penggunaan chatbot Al dalam aktivitas pengajaran dapat memberikan
kesempatan bagi penyelidikan individual siswa. Meskipun penggunaannya mungkin terbatas
bahkan dalam pengajaran dan pembelajaran umum, chatbot Al dapat mendukung penyelidikan
siswa dalam cara yang sesuai dengan kecepatan mereka. Dalam studi ini, siswa menggunakan
jawaban langsung yang diberikan oleh Inquirybot saat merancang penyelidikan. Dalam proses
penyelidikan, siswa memiliki banyak pertanyaan dan masalah yang harus diselesaikan. Jika
masalah semacam itu tidak segera diselesaikan, mungkin sulit untuk melakukan penyelidikan
secara efektif dalam waktu yang terbatas. Jika pertanyaan sederhana dapat dengan mudah dan
segera diselesaikan melalui chatbot Al, lingkungan di mana siswa dapat berpartisipasi dalam
penyelidikan secara lebih independen akan tercipta. Selain itu, seperti yang dilakukan oleh
Inquirybot, pertanyaan yang rutin disajikan dalam proses penyelidikan dapat dengan cepat
diberikan sehingga lingkungan penyelidikan yang lebih mendukung dan berpusat pada siswa
dapat diciptakan.

Secara keseluruhan, studi kasus ini menjelajahi bagaimana memanfaatkan manfaat

chatbot Al dalam aktivitas pengajaran dengan mengembangkan dan menerapkan protokolnya.
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Sebagai studi kasus eksplorasi, ada keterbatasan dalam menggeneralisasikan temuan yang
dilaporkan di sini ke penggunaan chatbot secara umum. Sebagai contoh, tergantung pada
platform chatbot yang dipilih, data yang dapat dikumpulkan oleh guru atau peneliti mungkin
bervariasi. Cara-cara pedagogis menggunakan chatbot juga bergantung pada layanan dan
infrastruktur yang disediakan oleh platform yang dipilih. Perbedaan dan keterbatasan teknis ini
perlu diperhitungkan sebagai variabel penting ketika merancang dan menerapkan aktivitas
berbasis chatbot dalam konteks lain. Studi ini mengilustrasikan kasus konkret bagaimana
mengatasi jenis keterbatasan teknis ini. Untuk mengurangi masalah teknis chatbot saat ini, kami
membuat pertanyaan tertutup dan persona untuk Inquirybot, dan guru membantu aktivitas
kelompok sebagai fasilitator. Namun, karena hasil ini dilaporkan berdasarkan studi kasus
eksplorasi melibatkan siswa tingkat dasar, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk secara
statistik memverifikasi efek aktivitas penyelidikan berbasis chatbot dan lingkungan belajar.
Meskipun chatbot masih memiliki keterbatasan teknis seperti dalam pemrosesan bahasa
alami (Huang et al., 2022), penggunaannya telah banyak dipertimbangkan dan disediakan untuk
pendidikan (Clarizia et al., 2018; Sinha et al., 2020). Permintaan untuk mengeksplorasi cara
menggunakan teknologi Al dalam pendidikan sains bukan hanya tidak dapat dihindari tetapi
juga kemungkinan akan terus meningkat karena Al sudah merasuk dalam kehidupan kita, dan
jumlah bidang di mana Al digunakan meningkat pesat. Dalam kerangka ini, strategi dan uji
coba praktis yang dilaporkan dalam studi ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk penggunaan

yang efektif dari chatbot Al di masa depan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, penggunaan chatbots Al dalam pendidikan memiliki potensi untuk
mengubah cara kita mengajar dan belajar. Studi ini menyoroti manfaat menggunakan chatbots
dalam pendidikan, seperti meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa, memberikan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi, dan memungkinkan penilaian otomatis tanggapan
siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa chatbots dapat digunakan secara efektif dalam
merancang pembelajaran inkuiri ilmiah dengan cara yang meningkatkan inisiatif siswa. Dengan
memberikan kesempatan belajar yang bermakna dan interaksi berkualitas tinggi antara guru
dan siswa, chatbots dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan membuatnya lebih mudah
diakses oleh peserta didik yang lebih luas. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi potensi penuh chatbots Al dalam pendidikan. Secara keseluruhan, penelitian

ini memberikan wawasan berharga tentang penggunaan chatbots Al dalam pendidikan dan
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menyoroti perlunya penelitian dan pengembangan lanjutan di bidang ini.
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